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ABSTRAK 

Kebutuhan dan kekuatan finansial yang berbeda-beda memaksa kita 

untuk saling membutuhkan satu sama lain, perbedaan finansial ini dirasakan 

pula oleh masyarakat di Desa Sinar Baru, Kecamatan Buay Pemaca, 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan, yang rata-rata memiliki standar 

ekonomi yang rendah, hal ini yang menjadikan transaksi hutang piutang di 

desa tersebut menjadi hal yang lumrah bagi masyarakat setempat. Namun, 

dalam praktik utang piutang ini diduga tidak sesuai dengan aturan hukum 

Islam, dimana utang piutang terdapat penambahan harga ketika hendak 

membayar utang tersebut, sebab ketika berhutang debitur (terhutang) tidak 

diberikan kejelasan tentang jumlah harga pada waktu berhutang, dan ketika 

membayar utang, kreditur (pemilik warung) barulah menambahkan harga 

barang yang dihutangkan. Rumusan masalah yang akan diteliti adalah apakah 

praktik utang piutang tidak dapat merugikan masyarakat di Desa Sinar Baru, 

Kecamatan Buay Pemaca, Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan dan 

bagaimanakah tinjauan hukum islam tentang praktik utang piutang di warung 

yang dibayar setelah panen kopi di Desa Sinar Baru Kecamatan Buay Pemaca 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan. Skripsi ini bertujuan untuk 

mengetahui dampak praktik utang piutang barang bagi masyarakat di Desa 

Sinar Baru, Kecamatan Buay Pemaca, Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Selatan serta untuk mengetahui tinjauan hukum Islam tentang praktik utang 

piutang di warung yang dibayar setelah panen kopi di Desa Sinar Baru, 

Kecamatan Buay Pemaca, Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan. Penelitian 

ini adalah penelitian Lapangan (Field Research) yaitu suatu penelitian yang 

mengumpulkan datanya di ambil dari lokasi atau lapangan, denga sifat 

penelitian bersifat deskriptif analisis. Deskriptif analisis yaitu dilakukan 

dengan cara menggambarkan fakta yang ada, sehingga lebih mudah untuk 

dipahami. Informasi penelitian yang didapat adalah dari kreditur (pemilik 

warung) dan debitur (terhutang). Adapun teknik pengumpulan datanya 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis lalu 

disimpulkan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan utang piutang 

di Sinar Baru, Kecamatan Buay Pemaca, Kabupaten OKU Selatan merugikan 

masyarakat sebab pada awal transaksi atau akad tidak ada kesepakatan antar 

kedua belah pihak tentang kelebihan pada jumlah barang yang diambil, 

sedangkan bagi pemilik warung sendiri hal tersebut wajar dilakukan sebab 

mereka membutuhkan modal untuk membeli barang dagangan, menurut 

hukum Islam bahwa praktik utang piutang ini belum memenuhi syarat 

perjanjian dalam Islam yang mana syarat yang tidak terpenuhi adalah shighat 

atau ijab qabul, dimana dalam utang piutang barang ini pihak pemilik warung 

tidak memberikan kejelasan tentang pembayaran yang akan dibayarkan oleh 

pihak terhutang, dan transaksi utang piutang ini mengandung unsur riba. 

  









MOTTO 

 

                             

                       

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. 

(Q.S. An-Nisa (4) ayat 29) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Untuk memfokuskan pemahaman mengenai judul skripsi ini agar tidak 

lepas dari pemahaman yang dimaksudkan dan supaya tidak menimbulkan 

kekeliruan atau kesalah pahaman terhadap kalangan pembaca maka perlu adanya 

penjelasan dengan memberi arti beberapa istilah yang terkandung di dalam judul 

skripsi ini. Adapun judul dari skripsi ini adalah “Tinjauan Hukum Islam Tentang 

Praktik Utang Piutang Di Warung Yang Dibayar Setelah Panen Kopi”. Adapun 

beberapa istilah yang terdapat dalam judul dan perlu untuk diuraikan adalah 

sebagai berikut: 

1. Tinjauan dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) diartikan sebagai  

pandangan, pendapat, atau perbuatan meninjau sesuatu hal tertentu yang 

menjadi objek penelitian.
1
 

2. Hukum Islam adalah hukum-hukum yang kewajibannya sudah diatur 

secara jelas dan tegas dalam Al-Qur‟an atau hukum-hukum yang 

ditetapkan secara langsung oleh wahyu, misalnya kewajiban zakat, puasa, 

haji, syura, dan denda akilah.
2
 

                                                             
1
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 

2011), h. 181. 
2
 Siti Mahmudah, “Reformasi Syariat Islam : Kritik Pemikiran Khalil „Abd Al-Karim”, Jurnal 

Al-Adalah. Vol. 8 No. 1 (Juni 2016), h. 83. 



3. Utang Piutang adalah memberikan pinjaman kepada orang lain yang 

membutuhkan dalam jumlah tertentu dengan perjanjian yang telah 

disepakati bersama,
3
 namun dalam permasalahan penelitian ini utang 

piutang tersebut berupa barang yang dibayar setelah panen kopi dengan 

harga barang yang ditentukan oleh pemilik warung. 

Dari uraian di atas maka dapat dipahami bahwa maksud penelitian ini 

adalah bagaimana tinjauan hukum Islam tentang praktik utang piutang di warung 

yang dibayar setelah panen kopi di Desa Sinar Baru, Kecamatan Buay Pemaca, 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan karena banyak salah satu pihak yang 

merasa dirugikan yang mana dalam pelaksanaannya tidak sesuai dengan hukum 

Islam.  

B. Alasan Memilih Judul 

Alasan memilih judul “Tinjauan Hukum Islam Tentang Praktik Utang 

Piutang Di Warung Yang Dibayar Setelah Panen Kopi” ini yaitu: 

1. Secara Objektif 

Sering terjadi praktik utang piutang di warung yang dibayar setelah 

panen kopi dengan nantinya harga barang yang akan dibayar tidak sesuai 

dengan realita atau ditentukan sendiri oleh pemilik warung, kebiasaan akad 

tersebut telah menjadi tradisi yang dilakukan oleh masyarakat Desa Sinar 

Baru, Kecamatan Buay Pemaca, Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan 

                                                             
3
 Khumedi Ja‟far, Hukum Perdata Islam Di Indonesia Aspek Hukum Keluarga Dan Bisnis, 

(Bandar Lampung: Permatanet Publishing, 2016), h. 123. 



sehingga penelitian ini dianggap perlu guna menganalisisnya dari sudut 

pandang hukum Islam. 

2. Secara Subjektif 

a. Tema tentang “Tinjauan Hukum Islam Tentang Praktik Utang Piutang Di 

Warung Yang Dibayar Setelah Panen Kopi” menurut saya sangatlah 

menarik untuk diteliti dan dikaji. 

b. Masalah yang dibahas dalam proposal ini merupakan salah satu masalah 

yang termasuk didalam bidang ilmu yang penulis pelajari yaitu jurusan 

Hukum Ekonomi Syariah (Mua’malah), Fakultas Syariah dan Hukum, 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 

c. Selain itu penelitian ini belum pernah di bahas dalam bentuk skripsi, 

khususnya di jurusan Hukum Ekonomi Syariah (Mua’malah). 

C. Latar Belakang Masalah 

Manusia merupakan makhluk sosial yang senantiasa membutuhkan 

manusia lain dalam rangka memenuhi segala kebutuhan hidupnya. Untuk itu, 

perlu dikembangkan sikap hidup tolong menolong dengan sesama manusia dalam 

setiap aspek kehidupan,
4
 Bentuk tolong menolong tersebut dapat berupa apapun 

salah satunya yakni utang piutang. 

Utang piutang dalam istilah fiqh disebut dengan qard yang berasal dari 

bahasa Arab yang berarti meminjamkan uang atas dasar kepercayaan. Kata-kata 

                                                             
4
 Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah Prinsip Dan Implementasinya Pada Sektor Keuangan 

Syariah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2017), h. 9. 



ini kemudian diadopsi dalam ekonomi konvensional menjadi kata kredit (credo), 

yang mempunyai makna yang sama yaitu pinjaman atas dasar kepercayaan.
5
 

Utang piutang dalam segi bahasa berarti memberikan sesuatu kepada orang lain 

yang membutuhkan baik berupa uang maupun benda dalam jumlah tertentu 

dengan perjanjian yang telah disepakati bersama, dimana orang yang diberi 

tersebut harus mengembalikan uang atau benda yang dihutangnya dengan jumlah 

yang sama tidak kurang atau lebih pada waktu yang telah ditentukan. Hukum 

utang piutang adalah sunah, tetapi bisa berubah menjadi wajib apabila orang 

yang berhutang sangat membutuhkannya, sehingga utang piutang sering 

diidentikan dengan tolong menolong. Hal ini sebagaimana firman Allah dalam 

QS. Al-Maidah: 2 

…                           … 

 

Artinya; “…Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebaikan dan 

takwa dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran…”
6
 

Adapun hukum bagi orang yang berhutang adalah boleh (mubah). Dengan 

demikian hukum utang piutang bagi orang yang memberi utang adalah sunah, 

bahkan wajib (terhadap orang yang sangat membutuhkan) dan bagi orang yang 

berutang hukumnya adalah boleh (mubah) bahkan haram (apabila dipergunakan 

untuk maksiat). Dalam kehidupan sehari-hari banyak masyarakat yang beragama 

                                                             
5
Ibid, h. 229. 

6 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2012), h.106. 



Islam melaksanakan praktik utang piutang untuk memenuhi kebutuhan dalam hal 

seperti usaha, maupun kehidupan pribadi mereka. 

Namun, dalam praktik utang piutang tersebut tidak selalu berjalan 

sebagaimana mestinya bahkan diduga tidak sesuai dengan aturan hukum Islam 

seperti yang terjadi pada praktik utang piutang pada desa Sinar Baru Kecamatan 

Buay Pemaca, Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan, dimana telah diduga 

pelanggaran atau ketidaksesuaian pada perjanjan utang piutang, yakni pada 

transaksi tersebut terdapat tambahan harga yang telah ditentukan oleh pemilik 

warung dimana akad tersebut tidak ada diawal perjanjian atau kesepakatan.
7
 

Transaksi utang piutang ini telah terjadi sejak lama dan menjadi 

kebiasaan yang dilakukan oleh masyarakat Desa Sinar Baru, Kecamatan Buay 

Pemaca, Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan. Masyarakat pada desa Sinar 

Baru mayoritas bekerja sebagai petani kebun, dan hanya dari hasil kebun tersebut 

masyarakat dapat memenuhi kebutuhan sehari-harinya, sedangkan kopi biasanya 

dipanen setelah sekitar 9 bulan lamanya. Oleh sebab itu utang piutang ini sangat 

membantu perekonomian bagi masyarakat Desa Sinar Baru, Kecamatan Buay 

Pemaca, Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan.
8
  

Praktik utang piutang ini diawali dengan masyarakat Desa Sinar Baru, 

Kecamatan Buay Pemaca, Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan berhutang 

barang berupa bahan pokok seperti sembako, yang akan dibayar pada masa 
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panen kopi. Semua barang akan dicatat dibuku khusus pencatatan hutang atau 

biasa disebut dengan buku bon, tetapi pemberi hutang tidak mencantumkan harga 

melainkan hanya dicatat nama barang, kemudian harga barang akan ditotalkan 

jika penghutang akan menjual hasil panennya di warung tempat dia berhutang. 

Dikarenakan hutang dibayar pada saat setelah panen kopi, maka totalan harga 

akan menjadi berbeda dari harga sebelumnya.
9
 

Sedangkan untuk membeli kembali kebutuhan warung tentunya pemilik 

warung memerlukan modal setiap harinya, sehingga pemilik warung meminjam 

uang ke bank untuk memenuhi kebutuhan warungnya, dan mengembalikan uang 

bank tersebut setelah masyarakat membayar hutangnya pada panen kopi. 

Keuntungan yang didapat oleh pemilik warung bisa mencapai sekitar belasa juta 

karena banyaknya masyarakat yang berhutang dan membayar hutang langsung 

pada saat panen kopi tiba. Faktor menyebabkan transaksi utang piutang tersebut  

tetap berlangsung lama ialah masyarakat tidak mempunyai alternatif lain untuk 

memenuhi kehidupan sehari-hari. Dari penjelasan utang piutang tersebut 

bahwasannya masih banyak yang melakukan utang piutang yang didasari dengan 

syarat dan mengambil kemanfaatan bagi pihak yang diberi utang. Sedangkan 

para ulama sepakat bahwa setiap utang yang mengambil manfaat hukumnya 

haram. Rasulullah bersabda:   

ُ عَلَيْهِ وَ سَلمََ حَدَّ ثَ  بىِِّ صَلىَ اللََّّ َ  نىِ يَزِيْدُ بْنُ أَبىِ مَرْزُوْقِ التَّحِيْ عَنْ فَضَالةََ بْنِ عُبَيْدِ صَا حِبَ النَّ لٌ   ََ ا ََ هُ   اَنَّ

بَا )رواه البيهقي( مَنْفَعَةً فَهُوَ وَجْهُ مِنْ وُجُوْهِ الرِّ ََرْضٍ جَرَّ  
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Artinya: “Telah menceritakan padaku, Yazid bin Abi Khabibah dari Abi Marzuq 

At-Tajji Dari Fadholah bin Ubaid bahwa Rasulullah Saw. Bersabda: Semua 

utang yang menarik manfaat, maka ia termasuk riba…(H.R.Baihaqi)”
10

  

Dari hadis tersebut dapat diambil kesimpulan bahwasanya seseorang yang 

memberikan utang tidak boleh mengambil manfaat atas barang yang diutangi.
11

 

Pemberi utang tidak boleh menerima hadiah atau manfaat lainnya, dari peminjam 

utang, selama sebabnya adalah utang. Hal ini berangkat dari larangan di atas, di 

samping karena qardh adalah akad untuk menolong orang yang membutuhkan 

dan mendekatkan diri kepada Allah.
12

  

Di sinilah penulis merasa tertarik untuk meneliti lebih jauh terkait 

permasalahan tersebut dan perlu adanya jawaban yang tegas maupun jelas 

tentang permasalahan tersebut dengan judul, “Tinjauan Hukum Islam Tentang 

Praktik Utang Piutang Di Warung Yang Dibayar Setelah Panen Kopi (Studi 

Kasus di Desa Sinar Baru, Kecamatan Buay Pemaca, Kabupaten Ogan Komering 

Ulu Selatan)”. 

D. Fokus Penelitian 

Dari penjelasan latar belakang masalah diatas, maka penelitian ini lebih 

mengarah pada persoalan hukum yang terkait dengan praktik penambahan harga 

yang ditentukan oleh pemilik warung pada utang piutang barang yang dibayar 
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setelah panen kopi. Karena pada tingkat kepentingan dari masalah yang dihadapi 

dalam keterbatasan waktu dan dana, penelitian ini akan difokuskan pada 

“penambahan harga yang ditentukan oleh pemilik warung pada utang piutang 

barang yang dibayar setelah panen kopi di Desa Sinar Baru, Kecamatan Buay 

Pemaca, Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan.” 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka hal yang menjadi 

permasalahan dalam penelitian ini yaitu: 

3. Apakah praktik utang piutang tidak dapat merugikan masyarakat di Desa 

Sinar Baru, Kecamatan Buay Pemaca, Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Selatan? 

4. Bagaimanakah tinjauan hukum Islam tentang praktik utang piutang di 

warung yang dibayar setelah panen kopi di Desa Sinar Baru, Kecamatan 

Buay Pemaca, Kabupaten OKU Selatan? 

F. Tujuan  

Pada umumnya, sebuah penelitian bertujuan untuk mengkaji suatu 

permasalahn yang ada dalam lingkungan dalam bermasyarakat dan untuk 

menguji dan menganalisa suatu pengetahuan. Demikian pula dengan penelitian 

penulis yang memiliki tujuan khusus yakni: 



a. Untuk mengetahui dampak praktik utang piutang barang bagi masyarakat di 

Desa Sinar Baru, Kecamatan Buay Pemaca, Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Selatan. 

b. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam tentang praktik utang piutang di 

warung yang dibayar setelah panen kopi di Desa Sinar Baru, Kecamatan 

Buay Pemaca, Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan. 

G. Signifikansi Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat teoritis maupun 

praktis, yaitu: 

a. Dari segi teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman 

terhadap masyarakat mengenai pandangan hukum Islam tentang praktik utang 

piutang di warung yang dibayar setelah panen kopi dan berguna untuk 

memperluas khazanah ilmu pengetahuan dalam artian membangun, 

memperkuat, dan menyempurnakan teori yang sudah ada. 

b. Dari segi praktis, penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dan masukkan, khususnya terhadap masyarakat di Desa Sinar 

Baru, Kecamatan Buay Pemaca, Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan dan 

penelitian ini dimaksudkan sebagai suatu syarat untuk memenuhi tugas akhir 

guna memperoleh gelas Sarjana Hukum (S.H) dengan ilmu syari‟ah di 

Fakultas Syari‟ah UIN Raden Intan Lampung. 

 

 



H. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif dengan pendekatan induktif. Alasannya, karena metode kualitatif 

dengan pendekatan induktif lebih relavan dalam mengolah datanya. Sedangkan 

untuk mewujudkan gambaran penelitian yang baik, maka dibutuhkan serangkaian 

langkah yang sistematis. Adapun langkah-langkah tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penenelitian 

Penelitian ini adalah penelitian Lapangan (Field Research) yaitu suatu 

penelitian yang mengumpulkan datanya di ambil dari lokasi atau 

lapangan.
13

 Penelitian ini bertujuan untuk mencari informasi seputar 

permasalahan yang dikaji baik berupa interview kepada orang yang 

memberi hutang dan interview kepada orang yang berhutang di Desa Sinar 

Baru, Kecamatan Buay Pemaca, Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan. 

b. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis. Deskriptif analisis yaitu 

dilakukan dengan cara menggambarkan fakta yang ada, sehingga lebih 

mudah untuk dipahami, kemudian dianalisis lalu disimpulkan.
14

 Penelitian 

deskriptif analisis ini dipergunakan peneliti untuk memperoleh data 
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penelitian yang sebenarnya. Maka dari itu dalam penelitian ini akan 

mendeskripsikan tentang bagaimana Utang Piutang Di Warung Yang 

Dibayar Setelah Panen Kopi (Studi Kasus Di Desa Sinar Baru Kecamatan 

Buay Pemaca Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan). 

2. Jenis dan Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari responden atau 

objek yang diteliti atau ada hubungannya dengan objek yang diteliti. Data 

tersebut bias diperoleh langsung dari personal yang diteliti dan dapat pula 

berasal dari lapangan.
15

 Adapun yang menjadi sumber data primer dalam 

penelitian ini adalah data yang didapat dari tempat yang menjadi objek 

penelitian di Desa Sinar Baru Kecamatan Buay Pemaca Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Selatan, khususnya yang melakukan utang piutang di 

warung yang dibayar setelah panen kopi. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang telah lebih dahulu dikumpulkan dan 

dilaporkan oleh orang atau instansi di luar dari peneliti sendiri, walaupun 

yang dikumpulkan itu sesungguhnya adalah data yang asli.
16

 Dalam 

penelitian ini, data sekunder diperoleh dari beberapa buku dan wawancara 
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dengan orang yang member hutang dan orang yang berhutang di Desa 

Sinar Baru yang saling berhubungan dengan permasalahan yang diteliti. 

3. Informasi Penelitian 

Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah rujukan pada 

sekelompok orang atau objek yang memiliki kesamaan dalam satu atau hal 

yang membentuk masalah pokok dalam suatu penelitian.
17

 Adapun populasi 

dalam penelitian ini sebanyak 105 yang berhutang dan 6 orang yang 

memberikan hutang di Desa Sinar Baru, Kecamatan Buay Pemaca, Kabupaten 

Ogan Komering Ulu Selatan. 

Adapun sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti, dan 

dinamakan sampel apabila kita bermaksud untuk menggeneralisasikan hasil 

penelitian.
18

 Berdasarkan pendapat Suharsimi Arikunto, bahwa apabila 

populasi kurang dari 100 orang, lebih baik diambil semua, sehingga 

penelitiannya adalah penelitian populasi. Jika subjeknya lebih dari 100, maka 

diambil 15%. Maka sampel dari penelitian ini adalah 3 orang kreditur 

(pemilik warung) dan 5 orang debitur (terhutang). Dengan nama kreditur 

(pemilik warung) yaitu Ibu Sutini, Ibu Yuni, dan Ibu Maryani. Dan nama 

debitur (terhutang) yang penulis berhasil mendapatkan informasi beserta data 
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adalah Ibu Poniyem, Bapak Ari, Bapak Kasmuri, Ibu Erna, dan Bapak 

Muhidin. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara (Interview) 

Wawancara (Interview) adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) 

yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
19

 Adapun yang diwawancarai 

dalam penelitian ini adalah pihak yang melakukan praktik utang piutang di 

warung yang dibayar setelah panen kopi di Desa Sinar Baru, Kecamatan 

Buay Pemaca, Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan yaitu, orang yang 

memberikan hutang dan orang yang berhutang. 

b. Observasi 

Sutrisno Hadi (1986) mengemukakan bahwa, observasi merupakan 

suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai 

proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah 

proses-proses pengamatan dan ingatan. Teknik pengumpulan data dengan 

observasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, 

proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak 
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terlalu besar.
20

 Dalam hal ini peneliti dapat mudah untuk memperoleh data 

yang diperlukan dengan cara dating langsung ketempat penelitian dan 

interview kepada pihak terkait yaitu orang yang memberi hutang dan 

orang yang berhutang yang pernah melaksanakan utang piutang di warung 

yang dibayar setelah panen kopi di Desa Sinar Baru, Kecamatan Buay 

Pemaca, Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan. 

c. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi adalah pengambilan 

data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen.
21

 Metode ini digunakan 

untuk menghimpun atau memperoleh data, dengan cara melakukan 

pencatatan baik berupa arsip-arsip atau dokumentasi maupun keterangan 

yang terkait dengan penelitian mengenai utang piutang di warung yang 

dibayar setelah panen kopi di Desa Sinar Baru, Kecamatan Buay Pemaca, 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan. 
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5. Teknik Pengolahan Data 

a. Editing 

Editing adalah penelitian kembali data yang telah dikumpulkan dengan 

menilai apakah data yang telah dikumpulkan tersebut cukup baik atau 

relevan untuk diperoses atau diolah lebih lanjut.
22

 

b. Sistematika Data 

Sistematika Data adalah data yang disusun berdasarkan urutan 

masalah.
23

 

6. Teknik Analisa Data 

Setelah semua data terkumpul, tahap selanjutnya adalah teknik analisa 

data, dalam penulisan ini analisa data disesuaikan dengan kajian penelitian 

yaitu, tinjauan hukum Islam tentang praktik utang piutang di warung yang 

dibayar setelah panen kopi di Desa Sinar Baru, Kecamatan Buay Pemaca, 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan. Setelah analisis data selesai, maka 

hasilnya akan disajikan secara deskriptif dengan analisis kualitatif. Kemudian 

akan ditarik kesimpulan sebagai jawaban atas permasalahan yang diangkat 

dalam penelitian ini dengan menggunakan berfikir induktif. Yaitu mencari, 

menjelaskan, dan memahami prinsip-prinsip umum yang berlaku dalam 
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kehidupan masyarakat di Desa Sinar Baru, Kecamatan Buay Pemaca, 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan.
24
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Utang Piutang (Qardh) 

a. Pengertian Utang Piutang (Qardh) 

Hutang piutang menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, yaitu uang 

yang dipinjamkan dari orang lain.
25

 Sedangkan piutang mempunyai arti uang 

yang dipinjamkan (dapat ditagih dari orang lain).
26

 

Pengertian hutang piutang sama dengan perjanjian pinjam meminjam 

yang dijumpai dalam ketentuan Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Pasal 

1754 yang berbunyi: “pinjam meminjam adalah suatu perjanjian dengan mana 

pihak yang satu memberikan kepada pihak yang lain suatu jumlah barang-

barang tertentu dan habis karena pemakaian, dengan syarat bahwa yang 

belakangan ini akan mengembalikan sejumlah yang sama dari macam keadaan 

yang sama pula.
27

 

Qardh dalam arti bahasa berasal dari kata: qaradha yang sinonimnya: 

qatha’a artinya memotong. Diartikan demikian karena orang yang 
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memberikan utang memotong sebagian dari hartanya untuk diberikan kepada 

orang yang menerima utang (muqtaridh).
28

 

Secara terminologi (syara‟), ulama fiqh berbeda pendapat dalam 

mendefinisikannya, antara lain: 

1) Menurut Hanafiyah 

Hutang piutang adalah memiliki manfaat secara cuma-cuma. 

2) Menurut Malikiyah  

Hutang piutang adalah memiliki manfaat dalam waktu tertentu 

dengan tanpa imbalan. 

3) Menurut Syafi‟iyah  

Hutang piutang adalah kebolehan mengambil manfaat dari seseorang 

yang membebaskannya, apa yang mungkin untuk dimanfaatkan serta 

tetap zat barangnya supaya dapat dikembalikan kepada pemiliknya.  

4) Menurut Hanabilah  

Hutang piutang adalah kebolehan mengambil manfaat suatu zat 

barang tanpa imbalan dari peminjam atau yang lainnya. 

5) Menurut Ibnu Rif‟ah  

Hutang piutang adalah kebolehan mengambil manfaat suatu barang 

dengan halal serta tetap zatnya supaya dapat dikembalikan. 

6) Menurut Al-Mawardi  

Hutang piutang adalah memberikan manfaat-manfaat.
 29
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Secara umum hutang-piutang ialah memberi sesuatu kepada seseorang 

dengan perjanjian dia akan mengembalikan sama nilainya. Hutang-piutang 

adalah salah satu bentuk transaksi yang bisa dilakukan pada seluruh tingkat 

masyarakat baik masyarakat tradisional maupun modern, oleh sebab itu 

transaksi itu sudah ada dan dikenal oleh manusia sejak manusia ada dibumi ini 

ketika mereka mulai berhubungan satu sama lain. Setiap perbuatan yang 

mengacu pada perniagaan tentunya melaui proses awal yaitu aqad, sebelum 

terjadinya perikatan antara pihak satu dengan pihak lain setelah diketahui 

aqad merupakan suatu perbuatan yang sengaja dibuat oleh dua orang atau 

lebih, berdasarkan keridhohan masing-masing. 

Berdasarkan definisi di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

utang piutang adalah dua pihak yang mana adanya pihak yang memberikan 

pinjaman (kreditur) harta kepada pihak lain yang menerima pinjaman 

(debitur) berupa uang atau barang dengan syarat mengembalikan pinjaman 

tersebut dengan jumlah yang sama tidak kurang atau tidak lebih dan akan 

mengembalikan pinjaman tersebut pada waktu yang telah ditentukan 

berdasarkan perjanjian yang telah disepakati. Selain itu akad dari hutang 

piutang adalah akad yang bercorak ta’awun (pertolongan) kepada pihak lain 

untuk memenuhi kebutuhannya.  
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b. Landasan Hukum Utang Piutang 

Utang piutang merupakan perbuatan kebajikan yang telah 

disyari‟atkan dalam Islam, hukumnya adalah sunnah bagi orang yang 

memberikan utang dan mubah atau boleh bagi orang yang minta diberi utang. 

Mengenai transaksi utang piutang ini banyak disebut dalam Al-Qur‟an, 

Hadist serta pendapat ulama. 

1) Al-Qur‟an 

a) Firman Allah dalam Q.S. Al-Maidah (5) ayat 2: 

                                   

                              

                          

                               

           

Artinya: Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 

dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya 

Allah Amat berat siksaNya. (Q.S. Al-Maidah : 2)
30

 

Maksud dari ayat ini adalah bertolong-menolonglah kamu yang 

menyenangkan hati orang banyak dan meridhakan Allah.Jika seorang manusia 

dapat melakukan yang demikian itu, maka sempurnalah kebahagiaannya. 

Transaksi hutang piutang terdapat dalam nilai luhur dan cita-cita sosial 

yang sangat tinggi yaitu tolong menolong dalam kebaikan. Dengan demikian 
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pada dasarnya pemberian hutang pada seseorang harus didasari niat tulus 

sebagai usaha untuk menolong sesama dalam kebaikan. Ayat ini berarti juga 

bahwa pemberian hutang harus didasarkan pada pengambilan manfaat dari 

suatu pekerjaan dianjurkan oleh agama atau tidak ada larangannya dalam 

melakukannya.
31

 

b) Firman Allah dalam Q.S. Al-Baqarah (2) ayat 282: 

                           

                     

                        ... 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu‟amalah 

tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 

menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan 

menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, maka hendaklah 

ia menulis, dan hendaklah orang yang berutang itu mengimlakkan 

(apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 

Tuhannya... (Q.S. Al-Baqarah : 282)
32

 

Maksud dari ayat ini adalah menganjurkan seseorang ketika  

melakukan utang piutang hendaknya menentukan waktu pengembalian utang 

tersebut agar diadakan perjanjian tertulis yang menyebutkan segala yang 

berhubungan dengan utang piutang yang dilakukan.  
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c) Firman Allah dalam Q.S. Al-Baqarah (2) ayat 245: 

                         

         

Artinya: Siapakah yang akan member pinjaman kepada Allah, pinjaman 

yang baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka Allah akan 

memperlipat gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda 

yang banyak. Dan Allah menyempitkan dan melapangkan (rezeki) 

dan kepada-Nya-lah kamu dikembalikan. (Q.S. Al-Baqarah : 245)
33

 

 

d) Firman Allah dalam Q.S. Al-Hadid (57) ayat 11: 

                       

Artinya: Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang 

baik, maka Allah akan melipat gandakan (balasan) pinjaman itu 

untuknya, dan ia akan memperoleh pahala yang banyak. (Q.S. Al-

Hadid : 11)
34

 

 

e) Firman Allah dalam Q.S. At-Taghabun (64) ayat 17: 

                           

Artinya: Jika kamu meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, 

niscaya Allah melipat gandakan balasannya kepadamu dan 

mengampuni kamu. Dan Allah Maha Pembalas Jasa Maha Penyantun. 

(Q.S. At-Taghabun : 17)
35

 

Ayat-ayat tersebut pada dasarnya berisi anjuran untuk melakukan 

perbuatan qardh (memberikan utang) kepada orang lain, dan imbalannya 

adalah akan dilipatgandakan oleh Allah. 
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Dari sisi muqridh (orang yang memberikan utang), Islam 

menganjurkan kepada umatnya untuk memberikan bantuan kepada orang lain 

yang membutuhkan dengan cara memberi utang. Dari sisi muqtaridh, utang 

bukan perbuatan yang dilarang, melainkan dibolehkan karena seseorang 

berutang dengan tujuan untuk memanfaatkan barang atau uang yang 

diutangnya itu untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, dan ia akan 

mengembalikannya persis seperti yang diterimanya. Dalam kaitan dengan hal 

ini ada beberapa hadist yang berisi anjuran untuk membantu orang lain, antara 

lain: 

2) Hadist 

a) Hadist Abu Hurairah 

 ْٙ ٍْ أبَِ ََْٛ عَ ٍْ كُزَبِ انذُّ  ٍْ يُظْهىٍِ كُزْبَتً يِ ٍْ ََفَّضَ عَ طَهَّىَ لَالَ: يَ َٔ  ِّ ُ عَهَْٛ ْٙ صَهَّٗ اللََّّ ٍِ انَُّبِ ْٚزَةَ عَ ا ََفَّضَ ْزَُ

ُ عَ  ََْٛا َٚظَّزَ اللََّّ ْٙ انذُّ  ٍْ َٚظَّزَ عَهَٗ يُعْظِزٍفِ يَ َٔ وِ انْمَِٛا يَتِ,  ْٕ ٍْ كُزَبِ َٚ ُ عَُُّْ كُزْبتًَ يِ ََْٛا اللََّّ ْٙ انذُّ  ِّ فِ هَْٛ

ُ فِ  اللََّّ َٔ الَْْخِزَةِ,  َٔ ََْٛا  ِّ فِٙ انذُّ  ُ عَهَْٛ ََْٛا طَخزََ اللََّّ ٍْ طَخزََ عَهَٗ يُظْهىٍِ فِٙ انذُّ  يَ َٔ الْْخِزَةِ,  َٔ ٌِ ْٕ ٙ عَ

.ِّ ْٛ ٌِ أخَِ ْٕ ْٙ عَ )رٔاِ انخزيذٖ(انْعَبْذِ يَا دَاوَ انْعَبْذُ فِ  

Artinya: Dari Abu Hurairah dari Nabi Saw beliau bersabda: Barangsiapa 

yang melepaskan dari seorang muslim kesusahan dunia, maka Allah 

akan melepaskan kesusahannya pada hari kiamat; dan barangsiapa 

yang memberikan kemudahan kepada orang yang sedang mengalami 

kesulitan didunia, maka Allah akan memberikan kemudahan 

kepadanya di dunia dan akhirat; dan barangsiapa yang menutupi „aib 

seorang  muslim di dunia, maka Allah akan menutupi „aibnya di dunia 

dan akhirat; dan Allah akan senantiasa menolong hambanya, selama 

hamba itu menolong saudaranya. (HR. At-Tirmidzi)
36
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b) Hadist Ibnu Mas‟ud 

ٍْ يُظْهىٍِ ٚمُْزِضُ  َٔ طَهَّىَ لَالَ: يَا يِ  ِّ ْٛ ُ عَهَ َٙ صَهَّٗ اللََّّ ٌَّ انَُّبِ دٍ أَ ْٕ ٍِ يَظْعُ ٍِ ابْ عَ َٔ  ٌَ ٍِ إلِاَّكَا حَْٛ ا لزَْ ضًا يَزَّ ًً يُظْهِ

ةً. )رٔاِ ابٍ ياجّ( كَصَذَلَخَِٓا يَزَّ  

Artinya: Dari Ibnu Mas‟ud bahwa sesungguhnya Nabi Saw bersabda: 

Tidak ada seorang muslim yang memberi pinjaman kepada muslim 

yang lain dua kali kecuali seperti sedekah satu kali. (HR. Ibnu 

Majah)
37

 

 

c) Hadist Ibnu Mas‟ud 

 ُ ِ صَهَّٗ اللََّّ َّٙ اللََّّ ٌَّ ََبِ دٍ أَ ْٕ ٍِ يَظْعُ ِ بْ ٍْ عَبْذِ اللََّّ ٌَ عَ ٍِ كَا  ْٛ لُ: يٍَ ألَْزَضَ اللََّّ يَزَّ حَ ْٕ ٌَ ٚمَُ َٔ طَهَّىَ كَا   ِّ ْٛ عَهَ

.ِّ حَصَذَّقَ بِ ْٕ ا نَ ًَ ِْ )رٔاِ ابٍ حباٌ( نَُّ يِشْمُ أجَْزِ أحََذِ   

Artinya: Dari Abdullah Ibnu Mas‟ud bahwa sesungguhnya Nabi Saw 

bersabda: Barangsiapa yang memberikan utang atau pinjaman kepada 

Allah dua kali, maka ia akan memperoleh pahala seperti pahala salah 

satunya andaikata ia menyedekahkannya. (HR. Ibnu Hibban)
38

 

Dari hadist-hadist tersebut dapat dipahami bahwa qardh (utang atau 

pinjaman) merupakan perbuatan yang dianjurkan, yang akan diberi imbalan 

oleh Allah Swt. Dalam hadist yang pertama disebutkan bahwa apabila 

seseorang memberikan bantuan atau pertolongan kepada orang lain, maka 

Allah akan memberikan pertolongan kepadanya di dunia dan akhirat. 

Sedangkan dalam hadist yang kedua dan ketiga dijelaskan bahwa memberikan 

utang atau pinjaman dua kali nilainya sama dengan memberikan sedekah satu 

kali. Ini berarti bahwa qardh (memberikan utang atau pinjaman) merupakan 

perbuatan yang sangat terpuji karena bisa meringankan beban orang lain.
39
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Berdasarkan beberapa uraian yang menjadi dasar hukum hutang 

piutang di atas baik dari firman Allah, Hadist Nabi Muhammad Saw, beserta, 

bahwasannya kita sebagai seorang manusia sosial dianjurkan untuk saling 

berbuat kebaikan dengan sesama. Karena pada dasarnya utang piutang bersifat 

tolong menolong, manusia tidak bisa hidup dengan bantuan orang lain. Utang 

piutang juga bisa disebut dengan salah satu perbuatan yang terpuji dan 

mendapatkan pahala dari Allah. Secara otomatis utang piutang merupakan 

tindakan yang disunnahkan menuruthukum Islam, jika dilakukan sesuai 

dengan batasan-batasan yang diperbolehkan syara‟. 

c. Rukun dan Syarat Utang Piutang 

Rukun qardh menurut ulama Hanafiyah adalah ijab kabul. Sementara 

itu menurut jumhur ulama rukun qardh ada tiga, yaitu 1) dua orang yang 

berakad yang terdiri dari: muqridh (yang memberikan utang) dan muqtaridh 

(orang yang berutang). 2) Qardh (barang yang dipinjamkan). 3) Shighat ijab 

dan Kabul. Syarat qardh adalah: 

1) Dua pihak yang berakad, yakni orang yang berhutang (muqtaridh) dan 

orang yang memberikan utang (muqridh), disyaratkan:
40

 

a) Baliqh, berakal cerdas dan merdeka, tidak dikenakan hajru. 

Artinya cakap bertindak hukum. 
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b) Muqaridh adalah orang yang mempunyai kewenangan dan 

kekuasaan untuk melakukan akad tabaru’. Artinya harta yang 

diutang merupakan miliknya sendiri. Menurut ulama Syafi‟iyah 

ahliyah (kecakapan atau kepantasan) pada akad qardh yang harus 

dengan kerelaan, bukan dengan paksaan. Berkaitan ini, ulama 

Hanabilah merinci syarat ahliyah at-tabarru’ bagi pemberi utang 

bahwa seorang wali anak yatim tidak boleh mengutangkan harta 

anak yatim itu dan nazhir (pengelola) wakaf tidak boleh 

mengutamakan harta wakaf. Syafi‟iyah merinci permasalah 

tersebut. Mereka berpendapat bahwa seorang wali tidak boleh 

mengutangkan harta orang yang di bawah perwaliannya kecuali 

dalam keadaan darurat. 

2) Harta yang diutangkan (qardh) 

a) Harta yang diutangkan merupakan mal misliyat yakni harta yang 

dapat ditakar (makilat), harta yang dapat ditimbang (mauzunat), 

harta yang diukur (zari’yat) harta yang dapat dihitung (addiyat). Ini 

merupakan pendapat ulama Hanafiyah. 

b) Setiap harta yang dapat dilakukan jual beli salam, itu jenis harta 

makilat, mauzunat, addiyat. Ini merupakan pendapat ulama 

malikiyah, Syafiiyah, Hanabilah. Atas dasar ini tidak sah 

mengutangkan manfaat (jasa). Ini merupakan pendapat mayoritas 

fuqaha. 



c) Al-Qabad atau penyerahan. Akad utang piutang tidak sempurna 

kecuali dengan adanya serah terima, karena di dalam akad qardh 

ada tabarru‟. Akad tabarru‟ tidak akan sempurna kecuali dengan 

serah terima. 

d) Utang piutang tidak memunculkan keuntungan bagi muqaridh 

(orang yang mengutangkan). 

e) Utang itu akan menjadi tanggung jawab muqtarid (orang yang 

berutang). Artinya orang yang berutang mengembalikan utangnya 

dengan harga atau nilai yang sama. 

f) Barang itu bernilai harta dan boleh dimanfaatkan dalam Islam (mal 

mitaqawwin). 

g) Harta yang diutangkan diketahui, yakni diketahui kadar dan 

sifatnya. 

h) Pinjaman boleh secara mutlak, atau ditentukan dengan batas 

waktu.
41

 

3) Shighat ijab dan Kabul 

Akad qardh dinyatakan sah dengan adanya ijab dan Kabul 

berupa lafal qardh atau yang sama pengertiannya, seperti “aku 

memberimu utang” atau “aku mengutangimu”. Demikian pula kabul sah 

dengan semua lafal yang menunjukkan kerelaan, seperti “aku berutang”, 

atau “aku menerima”, atau “aku ridha” dan lain sebagainya. 
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Akad utang piutang dimaksudkan untuk tolong-menolong 

sengan sesama, bukan untuk mencari keuntungan dan eksploitasi. 

Karena itu, dalam utang piutang tidak dibenarkan mengambil 

keuntungan oleh pihak muqarid (orang yang mengutangkan). Apabila 

disyaratkan ada tambahan dalam pembayaran, hukumnya haram dan 

termasuk riba.
42

 

d. Tambahan Dan Faktor Dalam Utang Piutang 

Ada dua macam penambahan pada qard atau hutang piutang, yaitu 

sebagaimana berikut ini: 

a. Penambahan yang disyaratkan. Demikian ini dilarang berdasarkan 

ijma‟. Begitu juga manfaat  yang disyaratkan, seperti perkataan: 

“Aku memberi utang kepadamu dengan syarat kamu memberi hak 

kepadaku untuk menempati rumahmu,” atau syarat manfaat 

lainnnya. Demikian ini termasuk rekayasa terhadap riba.  

b. Jika penambahan diberikan ketika membayar hutang tanpa syarat, 

maka yang demikian ini boleh dan termasuk pembayaran yang 

baik berdasarkan hadits yang telah dikemukakan dipasal dasar    

al-qard (hutang piutang).
 43
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Tatkala pengembalian barang pinjaman, yang diwajibkan adalah 

seimbang  kadarnya. Oleh karena itu, kedua belah pihak disyaratkan harus 

mengetahui kadar dan sifat barang yang dipinjamkan. Tujuannya adalah agar 

keseimbangannya benar-benar bisa diwujudkan. Dengan demikian, 

pengembalian barang pinjaman, baik yang berpotensi riba ataupun bukan, 

kadarnya harus sama, tidak boleh lebih sedikit, juga tidak boleh berkualitas 

atau lebih  jelek. Demikianlah hukum dasarnya. Namun demikian, kelebihan 

kadar dan sifat, asalkan tidak disyaratkan, masih dibolehkan.  

Pelunasan atau pembayaran kembali hutang wajib dilakukan sesuai  isi 

perjanjian yang telah menjadi kata sepakat kedua belah  pihak. Pada saat  

pelunasan yang wajib dikembalikan hanya sebesar hutang yang diterima. Dan 

karena tidak dibenarkan dalam perjanjian berisikan tambahan melebihkan dari 

jumlah yang diterima, maka pengembaliannya dilarang memberikan 

penambahan. Tetapi kalau yang berhutang atas  kemauannya melebihkan 

jumlah pembayaran itu boleh diterima dan merupakan kebaikan bagi  yang 

berhutang.
44

 

 

Ada 3 penyebab utama terjadinya hutang piutang yaitu: 

1) Under Earning     
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Ini terjadi karena penghasilan terlalu kecil dibandingkan kebutuhan 

sehari-hari. 

2) Over Spending  

Boros merupakan gaya hidup seseorang di mana mereka yang 

memiliki penghasilan yang cukup tapi pengeluarannya pun cukup besar. 

Penghasilannya mungkin akan menutupi kebutuhan hidupnya, tapi 

mereka bisa mengontrol keinginan pribadinya yang begitu besar.  

3) Un-Expected  

Biasanya terjadi karena kecelakaan dan sesuatu yang diduga-

duga.Seperti halnya tertipu orang, terkena musibah dan lain-lain sehingga 

mereka terpaksa berhutang karena harus menanggung kerugian tersebut.
45

 

Dalam hal ini ada beberapa faktor yang mendorong seseorang 

berutang, antara lain:  

1) Keadaan ekonomi yang memaksa (darurat) atau tuntutan kebutuhan 

ekonomi. 

2) Kebiasaan berutang, sehingga kalau utangnya sudah lunas rasanya tidak 

enak kalau tidak utang lagi. 

3) Karena kalah judi, sehingga ia berutang untuk segera membayar 

kekalahannya. 

4) Ingin menikmati kemewahan yang tidak (belum) bisa dicapainya. 
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5) Untuk dipuji orang lain, sehingga berutang dami memenuhi yang 

diinginkan (karena gengsi atau gaya-gayaan).
46

 

e. Adab Utang Piutang 

Di bawah ini beberapa hal yang harus diketahui tentang Tata krama 

berutang yakni sebagai berikut: Ada beberapa hal yang dijadikan penekanan 

dalam pinjam meminjam ataupun utang piutang tentang nilai-nilai sopan 

santun yang terkait didalamnya, ialah sebagai berikut:
47

 

1) Sesuai dengan QS Al- Baqarah: 282, utang-piutang supaya dikatakan 

dengan tulisan dari pihak berutang dengan disaksikan dua orang saksi 

laki-laki atau dengan seorang saksi laki-laki dengan dua orang saksi 

wanita. Untuk dewasa ini tulisan tersebut dibuat di atas kertas bermaterai. 

2) Pinjaman hendaknya dilakukan atas dasar adanya kebutuhan yang 

mendesak disertai niat dalam hati akan membayarnya atau 

mengembalikannya.  

3) Pihak berutang hendaknya berniat memberikan pertolongan kepada pihak 

berutang. Bila yang meminjam tidak mampu untuk mengembalikan, maka 

yang berpiutang hendaknya membebaskannya.  
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4) Pihak yang berutang bila sudah mampu membayar pinjaman, hendaknya 

dipercepat pembayaran utangnya karena lalai dalam membayar pinjaman 

berarti berbuat zalim. 

5) Pihak pemberi utang hendaknya tidak mengambil keuntungan atau 

manfaat dari yang berutang.  

Adapun terdapat penjelasan larangan memungut tambahan yang 

disyaratkan atas qardh yakni haram bagi pemberi pinjaman untuk 

mensyaratkan tambahan kepada peminjam. Sebab para Ulama sepakat bahwa 

jika ia mensyaratkan tambahan kepada peminjam lalu memungutnya, maka ia 

telah memungut riba. Maka apa yang dilakukan oleh bank-bank saat ini yang 

memberi pinjaman berbunga adalah riba yang nyata. Baik pinjaman tersebut 

untuk konsumsi maupun investasi, sebagaimana yang mereka 

namakan.Karenanya tidak boleh bagi pemberi pinjaman (baik itu bank, 

perusahaan, maupun perorangan) memungut tambahan yang disyaratkan atas 

uang pinjaman, apapun namanya.baik iadisebut tambahan, bunga, laba, bagi 

hasil, hadiah, bonus, tumpangan gratis, penginapan gratis, dan semisalnya. 

pokoknya, selama tambahan, hadiah atau manfaat tersebut didapatkan karena 

persyaratan, maka ia termasuk riba.
48

 

2. Riba 

a. Pengertian Riba 
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Secara  etimologis riba berasal dari bahasa Arab, yaitu dari  kata raba, 

yarbu,rabwan, yang berarti az-ziyadah (tambahan) atau al-fadl 

(kelebihan).
49

Dalam pengertian lain secara harfiah, riba berarti tumbuh 

(growth), naik (rise), membengkak (swell) dan tambahan (addition).
50

 Secara 

linguistik, riba juga berarti tumbuh dan membesar.
51

 Adapun menurut istilah 

teknis, riba berarti pengambilan tambahan dari harta pokok atau modal secara 

batil. Ada beberapa pendapat dalam menjelaskan riba, namun secara umum 

terdapat benang merah yang menegaskan bahwa riba adalah pengambilan 

tambahan, baik dalam transaksi jual beli maupun pinjam-meminjam secara 

batil atau bertentangan dengan prinsip muamalah dalam Islam. 

Mengenai hal ini, Allah Swt mengingatkan dalam firman-Nya Q.S.An-

Nisa(4) : ayat 29. 

                    ... 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil... Q.S.An-Nisa : 29)
52

 

Dalam transaksi simpan-pinjam dana, secara konvensional, si pemberi 

pinjaman mengambil tambahan dalam bentuk bunga tanpa adanya suatu 

penyeimbang yang diterima si peminjam kecuali kesempatan dan faktor waktu  
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yang berjalan selama proses peminjaman tersebut. Yang tidak adil di sini 

adalah si peminjam diwajibkan untuk selalu, tidak boleh tidak, harus, mutlak, 

dan pasti untung dalam setiap penggunaan kesempatan tersebut.
53

 

Dalam istilah syara‟, pengertian riba adalah sebagai berikut. 

1) Abdurrahman Al-Jaziri mengemukakan: 

ٌْ ٚمَُا بمَِ ْذَِ  ْٛزِ أَ ٍْ غَ ٍِ يِ ْٛ خَجَا َظَِ ًُ ٍِ انْ ْٛ َٕ سَِٚادَةُ أحََذِ انْبذََنَ ْٙ اصْطِلََحِ انْفمََُٓاءِ فَُٓ ا فِ َٕض  أيََّ َٚادَةَ عِ ِِ انشِّ  

Adapun dalam istilah fuqaha, riba adalah bertambahnya salah satu dari dua 

pertukaran yang sejenis tanpa adanya imbalan untuk tambahan ini. 

2) Hanabilah sebagaimana dikutip oleh Wahbah Zuhaili memberikan 

definisi sebagai berikut. 

ْٙ انشَّزْعِ : انَ َٕ فِ ُْ صَتٍ َٔ ْٕ ْٙ أشََْٛاءَ يَخْصُ َٚادَُِ فِ شِّ  

Riba menurut syara‟ adalah tambahan dalam perkara-perkara tertentu. 

3) Kamaludin bin Al-Hammam dari Hanafiah memberikan definisi riba 

sebagai berikut. 

 ًَ ضِ انْ َٕ ٍِ انْعِ ْٙ عَ انْفَضْمُ انْخَانِ َٕ فِٙ اْلِِصْطِلََحِ ُْ ْٛعِ َٔ ْٙ انْبَ طِ فِ ْٔ شْزُ  

Dalam pengertian istilah riba adalah kelebihan yang sunyi (tidak disertai) 

dengan imbalan yang disyaratkan dalam jual beli. 

4) Syafi‟iyah memberikan definisi riba sebagai berikut 

صٍ غَٛزِْيَعْهُ  ْٕ ضٍ يَخْصُ َٕ عَهَٗ عِ شَزْعًا : عَمْذ  ْٙ يِعَْٛا رِانشَّزْعِ حَانَتَ انْعَمْذِ َٔ ا ثمُِ فِ ًَ وِ انخَّ ْٕ

ا ًَ ِْ ْٔ أحََذِ  ٍِ أَ ْٛ ْٙ انْبذََ نَ ْٛزٍ فِ يَعَ حَأخِْ ْٔ  أَ
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Menurut syara‟ riba adalah akad atas „iwadh (penukaran) tertentu yang tidak 

diketahui persamaannya dalam ukuran syara‟ pada waktu akad atau 

dengan mengakhirkan (menunda) kedua penukaran tersebut atau salah 

satunya.
54

 

 

5) Menurut Sayid Sabiq riba adalah: 

 انشٚادة عهٗ رأص انًال لهج أكشزث

Tambahan terhadap modal, sedikit maupun banyak. 

6) Abdurrahman al-Jaziri berpendapat riba adalah: 

 سٚادة أحذ انبذ نٍٛ حايخجا َظٍٛ يٍ غٛز اٌ ٚما بم ْذِ انشٚادةعٕض

Penambahan pada salah satu dari dua barang sejenis yang dipertukarkan 

tanpa ada kompensasi terhadap tambahan tersebut.
55

 

Disisi lain mufassir modern Abdullah Yusuf Ali mendefenisikan 

bahwa riba adalah mencari untung secara tidak adil, tidak melalui 

perdagangan yang sah, dihasilkan dari pinjaman-pinjaman berupa emas dan 

perak, dan berbagai bahan makanan pokok seperti tepung, gandum, anggur, 

dan garam. Definisi ini tentu mencakup semua jenis pengambilan keuntungan 

secara berlebihan, kecuali kredit ekonomi, produk perbankan dan pembiayaan 

modern.
56

 Sedangkan menurut Syaikh Muhammad Abduh berpendapat bahwa 

riba ialah “penambahan-penambahan yang disyariatkan oleh orang yang 

memiliki harta kepada orang yang meminjam hartanya (uangnya), karena 

pengunduran janji pembayaran oleh peminjam dari waktu yang telah 
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ditentukan”.
57

 Dan menurut Ismail, riba merupakan tambahan yang diambil 

atas adanya suatu utang piutang antara dua pihak atau lebih yang telah 

diperjanjikan pada saat awal dimulainya perjanjian.
58

 

Dari definisi yang telah dikemukakan di atas dapat dipahami bahwa 

riba adalah kelebihan pembayaran yang dibebankan terhadap pinjaman pokok 

sebagai imbalan terkait jangka waktu pengembalian atas pinjaman itu. 

Peminjam akan membayar sejumlah lebih tinggi dari peminjam yang telah 

diterima, karena adanya perbedaan antara waktu pada saat pinjaman diberikan 

dan waktu pada saat peminjaman dibayar. Perbedaan waktu akan berdampak 

pada perbedaan jumlah yang dipinjam dengan jumlah yang dikembalikan.
59

 

b. Dasar Hukum Riba 

Para ulama sepakat bahwa riba itu diharamkan. Riba adalah salah satu 

usaha mencari rezeki dengan cara yang tidak benar dan dibenci Allah Swt. 

Praktik riba telah lebih mengutamakan keuntungan diri sendiri dengan 

mengorbankan orang lain. Menimbulkan kesengajaan sosial yang semakin 

besar antara yang kaya dan miskin, serta dapat mengurangi rasa persaudaraan, 

oleh karena itu, Islam mengharamkan riba.
60

 Pengharaman riba dapat kita 

ketahui dalam Al-Qur‟an yang diantaranya terdapat dalam ayat-ayat berikut 

ini: 
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1) Al-Qur‟an 

a) Q.S. Al-Baqarah (2) ayat 278-279 

                               

                             

             

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

tinggalkan sisa Riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang 

yang beriman.Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa 

riba), Maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan 

memerangimu. dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), Maka 

bagimu pokok hartamu; kamu tidak Menganiaya dan tidak (pula) 

dianiaya.(Q.S. Al-Baqarah: 278-279)
61

 

b) Q.S. Al-Imron (3) ayat 130 

                          

       

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba 

dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya 

kamu mendapat keberuntungan.(Q.S. Al-Imron: 130)
62

 

c) Q.S. Al-Baqarah (2) ayat 275 

                        

                                     

... 

Artinya: Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 

(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 

disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu 
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sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba...(Q.S. Al-Baqarah: 275)
63

 

 Orang yang kemasukan setan lantaran penyakit gila pada ayat di atas 

dimaksudkan dengan orang yang mengambil riba tidak tenteram jiwanya 

seperti orang yang kemasukan setan
64

 

d) Q.S. Ar-Rum (30) ayat 39 

                                    

             

Artinya: Dan sesuatu Riba (tambahan) yang kamu berikan agar Dia 

bertambah pada harta manusia, Maka Riba itu tidak menambah pada 

sisi Allah. dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu 

maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, Maka (yang berbuat 

demikian) Itulah orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya)
65

 

Maksud dari ayat di atas, Allah tidak secara tegas melarang riba, 

melainkan hanya membandingkan antara riba dan zakat. Riba meskipun 

kelihatannya bertambah, namun di sisi Allah tidak bertambah. Sedangkan 

zakat meskipun kelihatannya mengurangi harta, namun di sisi Allah justru 

bertambah. Ini berarti anjuran untuk mengeluarkan zakat dan secara tidak 

langsung melarang riba.
66

 

Para ulama tafsir sepakat menyatakan bahwa ayat ini tidak berbicara 

tentang riba yang diharamkan. Al-Qurtubi, mufassir, menyatakan bahwa “Ibn 

Abbas mengartikan riba dalam ayat ini dengan “hadiah”yang dilakukan orang-
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orang yang mengharapkan imbalan berlebih. Merupakan, riba dalam ayat ini 

termasuk riba mubah.
67

 

Pelarangan riba dalam hukum Islam tidak hanya merujuk kepada Al-

Qur‟an melainkan juga ditemukan dasar hukum di dalam hadist. Posisi umum 

hadist terhadap Al-Qur‟an adalah menjelaskan aturannya tentang pelarangan 

riba secara rinci.
68

 Dari dalil As-Sunnah terdapat beberapa hadist yang isinya 

melarang perbuatan riba, antara lain: 

 

 

 

 

2) Hadist 

a) Hadist Abu Hurairah: 

 ْٕ بِمَاثِ لَانُ ْٕ ًُ بْعَ انْ ا انظَّ ْٕ َٔ طَهَّىَ لَالَ: اجِْخَُِبُ  ِّ ُ عَهَْٛ ْٙ صَهَّٗ اللََّّ ٍِ انَُّبِ ْٚزَةَ عَ ْٙ ْزَُ ٍْ أبَِ يَا عَ َٔ  ُ لُ اللََّّ ْٕ ا : َٚا رَطُ

لَخْمُ انَُفْضِ انَّ  َٔ حْزُ,  انظِّ َٔ  ,ِ ؟ لَالَ : انَشَّزِكْئُ بِا للََّّ ٍَّ أكَْمُ يَالِ ُْ َٔ بَا,  أكَْمُ انزِّ َٔ  , ُ إلِاَّبِانْحَكِّ وَ اللََّّ ْٙ حَزَّ خِ

ؤْ يَُِاث ًُ حْصََُاثِ انْغَافلَِثَِ انْ ًُ لَذْفُ انْ َٔ حْفِ  وَ انشَّ ْٕ َٚ ْٙ َٕ نِّ انخَّ َٔ ْٛىِ,  انبخار٘()رٔاِ  انَْٛخِ  

Artinya: Dari Abu Hurairah dari Nabi Saw beliau bersabda: jauhilah tujuh 

perbuatan yang merusak. Para sahabat bertanya: “Ya Rasulullah, 

apakah tujuh perbuatan tersebut?” Nabi menjawab: “Menyekutukan 

Allah, sihir, membunuh jiwa yang diharamkan oleh Allah kecuali 

dengan hak, memakan riba, memakan harta anak yatim, melarikan diri 

pada saat pertempuran (desersi), dan memuduh wanita yang muhshan 
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(bersih), lengah (dari perbuatan maksiat), dan mukmin. (HR.Al-

Bukhari)
69

 

 

b) Hadist Abdullah ibnu Mas‟ud 

 ٍِ ٍِ ابْ كَا حِ عَ َٔ ِْذَُِ  شَا  َٔ كِهَُّ  ْٕ يُ َٔ بَا  َٔ طَهَّىَ آكِمَ انزِّ  ِّ ْٛ ُ عَهَ ِ صَهَّٗ اللََّّ لُ اللََّّ ْٕ ٍَ رَطُ دٍ لَالَ: نَعَ ْٕ )رٔاِ  بَُّ.يَظْعُ

 انخز يذٖ(

Artinya: Dari Ibnu Mas‟ud ia berkata: Rasulullah mengutuk orang yang 

memakan riba, orang yang mewakilinya, saksinya, dan orang yang 

menulisnya. (HR. At-Tirmidzi)
70

 

 

c) Hadist Rasulullah SAW bersabda: 

ْٖ َٚمَعُ عَهَٗ ايُِّ  ٌِ بَا باً أدَََْاَْاانَّذِ ْٕ طِخُ َٔ  ٌِ بَااثَُِْا )رٔاِ ابٍ جارٚز اطّبز٘( ِّ انزِّ  

Artinya: Riba memiliki enam puluh pintu dosa, dosa yang paling ringan 

dari riba ialah seperti dosa yang berzina dengan ibunya. (HR. Ibnu 

Jarir  Ath-Thabari)
71

 

Dari hadist-hadist yang telah dikemukakan di atas dapat dipahami 

bahwa riba jelas dilarang oleh agama Islam. Bahkan dalam hadist yang kedua, 

bukan hanya orang yang memakannya saja yang dilaknat, malainkan juga 

setiap orang yang terlibat dalam transaksi riba itu semuanya dilaknat, dan 

laknat tersebut menunjukkan bahwa perbuatannya dilarang oleh agama.
72

 

c. Macam-Macam Riba 

1) Menurut Jumhur Ulama 

Jumhur ulama membagi riba dalam dua bagian, yaitu riba fadhl dan 

riba nasi’ah. 
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a) Riba Fadhl 

Menurut ulama Hanafiyah, riba fadhl adalah: 

ُْضِ.ِ  ُْذَا حِّحَا دِانْجِ ِّٙ عِ عَْٛارِانشَّزْعِ ًِ ْٛعٍ عَمَ انْ ْٙ عَمْذِ بَ ٍِ يَالٍ فِ ْٛ  سَِٚادَةعَُ

“Tambahan zat harta pada akad jual-beli yang diukur dan sejenis” 

Dengan kata lain, riba fadhl adalah jual-beli yang 

mengandung unsur riba pada barang sejenis dengan adanya 

tambahan pada salah satu benda tersebut. Oleh karena itu, jika 

melaksanakan akad jual-beli antar barang yang sejenis, tidak boleh 

dilebihkan salah satunya agar terhindar dari unsur riba. 

b) Riba Nasi’ah 

Menurut ulama Hanafiyah, riba nasi’ah adalah: 

 ٍِ ْٛ كْٛهََ ًِ ْٙ انْ ٍِ فِ ْٚ ٍِ عَمَ انذَّ ْٛ فَضْمُ انْعَ َٔ لِ عَمَ الْاَجَمٍ  ْٕ ُْذَاخْخلََِ فِ فَضْمُ انْحُهُ ٍِ عِ ْٛ حَ ْٔ ْٕ سُ ًَ ِٔ انْ اَ

ُْضِ. ُْذَا حِّحَادِ انْجِ ٍِ عِ ْٛ ََ ْٔ سُ ْٕ ًَ انْ ِٔ ٍِ اَ ْٛ كْٛهََ ًِ ْٛزِانْ غَ ْٔ ُْضِ اَ  انْجِ

“Memberikan kelebihan terhadap pembayaran dari yang 

ditangguhkan, memberikan kelebihan pada benda yang 

dibanding utang pada benda yang ditakar atau ditimbang yang 

berbeda jenis atau selain dengan yang ditakar dan ditimbang 

yang sama jenisnya.” 

 

 Maksudnya, menjual barang dengan sejenisnya, tetapi yang satu 

lebih banyak, dengan pembayaran diakhirkan, seperti menjual satu 

kilogram gandum dengan satu setengah kilogram gandum, yang 

dibayarkan setelah dua bulan. Contoh jual-beli yang tidak 

ditimbang, seperti membeli satu buah semangka dengan dua buah 

semangka yang akan dibayar setelah sebulan. 



 Ibn Abbas, Usamah Ibn Jaid Ibn Arqam, Jubair, Ibn Jabir, dan lain-

lain berpendapat bahwa riba yang diharamkan hanyalah riba 

nasi’ah. Ulama lainnya menentang pendapat tersebut dan 

memeberikan dalil-dalil yang menetapkan riba fadhl, sedangkan 

tabi‟in sepakat tentang haramnya kedua riba tersebut dan perbedaan 

pendapat pun hilang. 

 Salain itu, mereka yang mengatakan bahwa hanya riba nasi’ah 

yang diharamkan kemungkinan tidak utuh dalam memahami hadis 

di atas. Asal hadist di atas adalah hadis Nabi Saw. ditanya tentang 

pertukaran antara gandum dan sya‟ir, emas dan perak yang 

pembayarannya diakhirkan, kemudian Nabi Saw. bersabda, “tidak 

ada riba kecuali pada riba Nasi’ah”Hadis ini lebih tepat diartikan 

bahwa riba nasi‟ah adalah riba terberat dibandingkan dengan riba 

lainnya. Hal ini sama dengan pernyataan, “Tidak ada ulama di 

daerah ini, kecuali Ahmad”, padahal kenyataannya, juga ada ulama 

selain Ahmad. Hanya saja Ahmad merupakan ulama yang paling 

disegani.
73

 

2) Menurut Ulama Syafi‟iyah 

Ulama Syafi‟iyah membagi riba menjadi tiga jenis, yaitu: 

a) Riba Fadhl 
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Riba fadhl adalah jual-beli yang disertai adanya tambahan 

salah satu pengganti (penukar) dari yang lainnya. Dengan kata lain, 

tambahan berasal dari penukar paling akhir. Riba ini terjadi pada 

barang yang sejenis, seperti menjual satu kilogram kentang dengan 

satu setengah kilogram kentang. 

b) Riba Yad 

Jual-beli yang mengakhirkan penyerahan (al-qabdu), yakni 

bercerai-berai antara dua orang yang akad sebelum timbang terima, 

seperti menganggap sempurna jual beli antara gandum dengan sya‟ir 

tanpa harus saling menyerahkan dan menerima di tempat akad. 

Menurut ulama Hanafiyah, riba ini termasuk riba nasi’ah, 

yakni menambah yang tampak dari utang. 

c) Riba Nasi’ah 

Riba Nasi’ah, yakni jual-beli yang pembayarannya diakhirkan, 

tetapi ditambahkan harganya. 

Menurut ulama Syafi‟iyah, riba yad dan riba nasi’ah sama-

sama terjadi pada pertukaran barang yang tidak sejenis. Perbedaannya, 

riba yad mengakhirkan pemegangan barang, sedangkan riba nasi’ah 

mengakhirkan hak dan ketika akad dinyatakan bahwa waktu 

pembayaran diakhirkan meskipun sebentar. Al-mutawalli 



menambahkan, jenis riba dengan riba qurdi (mensyaratkan adanya 

manfaat). Akan tetapi, Zarkasyi menempatkannya pada riba fadhl.
 74

 

d. Hikmah Dilarangnya Riba 

Di antara hikmah diharamkannya riba dalam Islam adalah: 

1) Menjaga agar seorang Muslim tidak memakan harta orang lain dengan 

cara-cara yang batil. 

2) Mengarahkan seorang Muslim supaya menginvestasikan hartanya pada 

usaha yang bersih, jauh dari kecurangan dan penipuan, serta terhindar dari 

segala tindakan yang menimbulkan kesengsaraan dan kebencian di antara 

kaum muslimin. 

3) Menyumbat seluruh jalan yang menbawa seorang Muslim kepada 

tindakan memusuhi dan menyusahkan saudaranya sesama Muslim yang 

berakibar pada lahirnya celaan serta kebencian dari saudaranya. 

4) Menjauhkan seorang Muslim dari perbuatan yang dapat membawanya 

kepada kebinasaan. Karena memakan harta riba itu merupakan 

kedurhakaan dan kezaliman, sedangkan akibat dari kedurhakaan dan 

kezaliman itu ialah penderitaan. 

5) Membukakan pintu-pintukebaikan di hadapan seorang Muslim untuk 

mempersiapkan bekal di akhirat kelak dengan meminjami saudaranya 

sesama Muslim tanpa mengambil manfaat (keuntungan), mengutanginya, 

menangguhkan utangnya hingga mampu membayarnya, memberinya 
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kemudahan serta menyayanginya dengan tujuan semata-mata mencari 

keridhaan Allah. Keadaan ini dapat menyebarkan kasih sayang dan tuh 

persaudaraan yang tulus di antara kaum muslimin.
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B. Kajian Pustaka 

Permasalahan utang piutang memang sudah menjadi hal yang biasa dalam 

masyarakat, dan bukan menjadi hal yang baru untuk diangkat dalam sebuah 

penelitian skripsi di jurusan Muamalah (Hukum Ekonomi Syariah) dan literature 

lainnya.Sebelumnya telah banyak buku-buku skripsi dan literatur yang 

membahas mengenai utang piutang, diantaranya adalah sebagai berikut: 

Jurnal yang ditulis oleh Ady Cahyadi yang berjudul “mengelola utang 

dalam perspektif Islam” hasil penelitiannya menjelaskan bahwa utang adalah 

muamalah yang dibolehkan dalam Islam.Utang dapat membawa seseorang 

kesurga karena niatnya untuk tolong menolong sesama manusia. Namun utang 

juga dapat membawa seseorang terjerumus kedalam api neraka manakala tidak 

dikelola dengan baik. Permasalahan akibat utang piutang sering kali muncul 

karena adab-adab dalam berutang tidak diperhatikan pemberi utang maupun 

peminjam.Oleh karena itu utang perlulah dikelola dengan memperhatikan 

petunjukpetunjuk Islam baik yang bertuang dalam al-Quran maupundalam al-
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hadits sehingga kegiatan utang piutang dapat membawa keberkahan dan menjadi 

solusi bagi umat.
76

 

Skripsinya Mega Septriyani dengan judul “Pandangan Hukum Islam 

Terhadap Hutang Barang Dibayar Setelah Panen  (Studi Kasus Pada Kelompok 

Tani Desa Ceringin Asri Kecamatan Way Ratai Kabupaten Pesawaran)” skripsi 

ini membahas bahwa praktik hutang barang dibayar setelah panen yang terjadi di 

Desa tersebut yaitu pihak pertama petani (muqrid) pihak kedua ketua kelompok 

tani (Muqtarid), yang dimana akad dalam transaksi tersebut adanya  kesepakatan 

salah satu pihak saja, yaitu pemberi hutang (Muqrid), dimana ketua memberikan 

syarat apabila sudah jatuh tempo atau setelah panen petani harus mengembalikan 

hutangnya dengan uang yang nominalnya lebih besar dari objek transaksi yang 

dipinjam. Apabila petani tidak dapat mengembalikan hutangnya dikarenakan 

gagal panen maka adanya tambahan 5% atau 10% untuk petani membayarkan 

hutang.Hasil penelitian Mega Septriyani menyimpulkan bahwa pelaksanaan 

praktik hutang barang dibayar setelah panen yang dilakukan oleh masyarakat 

Desa Ceringin Asri dalam perjanjian yang dilakukan oleh kedua belah pihak 

tidak secara tertulis akan tetapi hanya secara lisan saja, dan tidak mendatangkan 

para saksi, adanya penambahan 5% atau 10% tanpa adanya musyawarah pada 

akad sebelumnya, serta rukun dan syarat yang belum sesuai dengan teori dalam 

hukum Islam terutama dalam transaksi hutang piutang dalam mu‟amalah yaitu 
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kesepakatannya hanya ada disalah satu pihak saja yaitu ketua kelompok tani. 

Adapun dalam tinjauan hukum Islam pelaksanaan praktik hutang barang dibayar 

setelah panen yang dilakukan masyarakat tidak sesuai dengan rukun dan syarat 

qard. Hutang piutang dilakukan untuk tolong menolong bukan untuk mecari 

keuntungan serta memberikan kemaslahatan.
77

 

Dalam skripsinya Amelia Andriyani dengan judul“Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Praktek  Hutang Piutang Bersyarat (Studi Kasus di Desa Tri Makmur 

Jaya Kec. Menggala Timur  Kabupaten Tulang Bawang)” skripsi ini membahas 

tentang praktek hutang piutang bersyarat yang sudah menjadi kebiasaan warga 

desa Tri Makmur Jaya Kec. Menggala Timur karena bagi warga masyarakat 

ekonomi lemah/miskin utang piutang tersebut terpaksa dipenuhi demi memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. Usaha dengan cara pinjam / berhutang pada juragan, 

meskipun terasa berat harus memenuhi syarat-syarat yang dipenuhi oleh juragan, 

hal ini membutuhkan adanya jawaban yang tegas dan jelas.Hasil penelitian 

Amelia Andriyani menyimpulkan bahwa dalam utang-piutang bersyarat yang 

dilakukan di Desa Tri Makmur Jaya Menggala Timur tidak bertentangan dengan 

hukum Islam. Karena utang-piutang bersyarat sudah menjadi tradisi (kebiasaan) 

yang baik dan saling menguntungkan bagi kreditur dan debitur, utang-piutang 

bersyarat sudah menjadi suatu kebutuhan atau hajat bagi masyarakat desa 
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tersebut, apabila dihilangkan maka akan mempersulit masyarakat dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya.
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Dalam skripsinya Lutfi Hidayati dengan judul “Analisis Hukum Islam 

Tentang Utang Piutang Padi Basah Dengan Padi Kering (Studi Kasus di Desa 

Tulungagung, Kec. Gadingrejo, Kab. Pringsewu)” skripsi ini membahas tentang 

utang piutang padi basah dengan padi kering yang terjadi ketika musim panen. 

Waktu panen yang tidak sama menyebabkan sebagian petani yang belum panen 

memilih untuk berhutang padi basah kemudian membayar menggunakan padi 

kering dengan timbangan yang sama, dari pada harus membeli beras di toko atau 

pasar.Hasil penelitia Lutfi Hidayati menyimpulkan bahwa dalam utang piutang 

padi basah dengan padi kering yang terjadi ketika musim panen adalah sebagai 

berikut: 1) Praktik utang piutang di Desa Tulungagung terjadi berdasarkan 

kesepakatan kedua belah pihak yang bertemu secara langsung, dengan jumlah 

tertentu, dan batas waktu yang disepakati. Syarat-syarat perjanjian seperti: 

persetujuan kehendak, kecakapan pihak-pihak, suatu hal tertentu, dan sebab yang 

halal juga telah terpenuhi dalam perjanjian ini. Tidak ada pihak yang dirugikan 

dalam transaksi ini. Bagi debitur, dengan melakukan transaksi ini kehidupan 

mereka menjadi lebih mudah. Sedangkan bagi pihak kreditur, transaksi ini hanya 

sebagai bentuk tolong menolong, tidak ada tujuan untuk mencari keuntungan. 2) 
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Utang piutang yang terjadi di Desa Tulungagung telah memenuhi semua rukun 

dan syarat utang piutang. Rukun utang piutang yaitu kedua belah pihak (kreditur 

dan debitur), barang yang dihutangkan, dan bentuk persetujuan antara kedua 

belah pihak (akad). Sedangkan syarat utang piutang adalahkedua belah pihak 

cakap untuk melakukan tindakan hukum, barang yang dihutangkan dapat diukur 

dan diketahui jumlahnya, akad yang dilakukan tidak dilarang oleh nash dan akad 

itu bermanfaat. Karena telah terpenuhinya rukun dan syarat trsebut, maka utang 

piutang ini diperbolehkan. Selain itu, tambahan dalam pembayaran utang pada 

transaksi ini adalah kemauan dari pihak debitur sendiri, bukan kreditur yang 

mensyaratkan, sehingga tambahan tersebut tidak termasuk riba.
79

 

Berdasarkan penelitian terdahulu terdapat perbedaan baik kesimpulan 

maupun pemahaman terhadap penelitian yang penulis lakukan, penulis 

menjelaskan praktik utang piutang barang yang dibayar setelah panen kopi 

dengan harga yang ditentukan oleh pemilik warung. 
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